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ABSTRACT  

 Bank is one of the financial institutions engaged in finance. In the daily activities of 

the bank has a business goal that is getting a large profit continuously in order to carry on the 

lives of these banks for the sake and develop in the future. Factors that can affect bank ROA, 

among others, liquidity, sensitivity aspect, and efficiency aspects. This study aims to know, 

analyze, analyze, and measure simultaneously, partially to ROA at Non-Foreign Exchange 

National Private Bank. The sample used in this research is 3 Non-Foreign National Private 

Commercial Banks in 2013 until 2017. The results of this study simultaneously variable LDR, 

IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, and FBIR have significant effect on ROA at Bank Influence 

National Private and Variable Variables LAR and BOPO have significant influence to ROA 

variable while LDR, IPR, NPL, APB, IRR and FBIR have no significant effect to ROA. 
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan sebuah lembaga 

intermediasi yang berfungsi untuk 

menyalurkan dana dari pihak yang 

mempunyai kelebihan dana (surplus unit) 

dan kepada pihak yang kekurangan dana 

(deficit unit) pada jangka waktu yang telah 

di tentukan. Dunia perbankan mempunyai 

peranan penting dalam menumbuhkan 

perekonomian di dalam suatu negara, 

karena bank juga memiliki fungsi “Agen 

Pembangunan” (Agent of Development). 

Melalui bank masyarakat bisa melakukan 

penghimpunan dana dalam bentuk 

simpanan dan bank juga bisa menyalurkan 

dana kepada masyarakat melalui kredit atau 

bentuk-bentuk lainnya. Bank juga dapat 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat 

banyak dan juga meningkatkan keuntungan 

(profit). 

Bank juga perlu mengukur 

profitabilitas, salah satu cara untuk 

mengukur profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA) yang dapat di gunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

melunasi kewajiban yang akan jatuh tempo. 

Bank dapat di katakan baik jika ROA 

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. 

Namun ada juga pada bank umum swasta 

non devisa yang di tunjukan pada tabel 1.1 

dapat di lihat perkembangan ROA pada 
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bank umum swasta nasional non 

devisa pada periode 2013 sampai dengan 

tahun 2017 

. Tabel 1.1 

Perkembangan ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa  Pada 

Tahun 2013 – 2017 

 (Dalam Persen) 

 
 

ROA bank cenderung mengalami 

penurunan dibuktikan dengan rata-rata 

trend sebesar -0,03 persen dan ada beberapa 

bank yang memiliki rata-rata trend yang 

menurun dari situ saya ingin melakukan 

penenlitian. Tabel di atas saya mengambil 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Hal tersebut dapat 

menunjukan masih terdapat masalah pada 

kinerja keuangan bank. Sehingga kita harus 

mencari tahu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank. 

ROA sebuah bank dapat di pengaruh oleh 

beberapa aspek antara lain yaitu Likuiditas, 

Kualitas aset, Sensitivitas pasar dan 

Efisiensi. 

Likuiditas merupakan posisi uang ataupun 

kas suatu perusahaan yang mampu 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo 

pada tepat waktu. Likuiditas suatu bank 

dapat di hitung menggunakan rasio 

keuangan, antara lain Loan to Deposit 

(LDR), dan investing Policy Ratio (IPR). 

Rasio LDR merupakan rasio yang dapat 

menunjukan kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban bank yang jatuh 

tempo dengan menggunakan kredit yang di 

salurkan. LDR memiliki pengaruh posiitf 

terhadap ROA. Hal tersebut di karena kan 

LDR mengalami peningkatan, berarti 

peningkatan total kredit bank dengan 

presentase yang lebih besar, dibandingkan 

dengan presentase meningkatkan dana 

pihak ketiga. Mengakibatkan peningkatan 

pendapatan bunga di bandingkan 

peningkatan biaya bunga, maka laba 

meningkat dan ROA meningkat. 

Rasio IPR merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dawlam 

mencukupi kewajiban pada pihak ketiga 

dengan menghandalkan surat berharga 

yang dimiliki bank. IPR memliki pengaruh 

positif terhadap ROA. Hal tersebut di 

karena kan IPR mengalami peningkatan, 

berarti peningkatan surat berharga yang 

dimiliki bank dengan presentase yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan presentase 

peningkatan total dana pihak ketiga.hal 

tersebut mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pendapatan, maka laba 

meningkat dan ROA meningkat. 

Rasio LAR adalah rasio yang dapat 

digunakan dengan memakai total asset 

yang dimiliki oleh bank, maka kita dapat 

mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi permintaan kredit. LAR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Hal tersebut di karena kan LAR menglami 

peningkatan, berarti terjadi peningkatan 

jumlah kredit bank dengan presentase lebih 

besar dibandingkan dengan presentase 

peningkatan jumlah asset yang dimiliki 

bank. Hal tersebut mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pendapatan, maka 

laba meningkat dan ROA meningkat. 
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Kualitas Aktiva menunjukan bahwa 

kemampuan dalam suatu bank untuk 

melakukan pengelolaan aktiva produktif 

yang merupakan sumber pendapatan bank 

yang di pergunakan untuk membiayai 

seluruh biaya operasional bank. Kualitas 

aktiva dapat di ukur melalui rasio Aktiva 

Produktif Bermasalah (APB), dan Non-

Performng Loan (NPL). 

Rasio APB merupakan rasio yang 

akan digunakan mengukur kemampuan 

bank dalam mengelola aktiva produktif. 

Rasio ini mengetahui besarnya aktiva 

produktif bermasalah dari seluruh aktiva 

produktif bank. APB memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA. Hal tersebut di 

karenakan APB mengalami peningkatan 

yang berarti terjadinya peningkatan aktiva 

produktif bermasalah bank dangan 

presentase lebih besar di bandingkan 

dengan presentase peningkatan aktiva 

produktif. Hal tersebut akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

biaya pencadangan di bandingkan 

peningkatan pendapatan, maka laba bank 

menurun dan ROA mengalami penurunan. 

Rasio NPL merupakan rasio yang di 

gunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam mengelola kualitas kredit yang 

dimiliki bank. NPL memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA. Hal tersebut di 

karenakan NPL mengalami peningkatan, 

berarti terjadinya peningkatan kredit 

bermasalah dengan presentase lebih besar 

dari peningkatan kredit yang di salurkan 

oleh bank. Hal tersebut mengakibatkan 

peningkatan biaya pecadangan yang lebih 

besar dari pada peningkatan pendapatan, 

maka laba akan menurun dan ROA 

menurun. 

Menurut (Veithzal Rivai 2013:485) 

sensitivitas pasar adalah kemampuan modal 

bank untuk mengcover akibat yang 

ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar 

dan kecukupan manajemen risiko pasar. 

Sensitivitas dapat diukur melalui rasio 

interest Rate Ratio (IRR) dan posisi Devisa 

Netto (PDN). 

Rasio IRR di gunakan untuk 

mengukur sensitivitas pada bank terhadap 

perubahan tingkat suku bunga. IRR 

memiliki pengaruh positif atau negatif 

terhadap ROA. Hal tersebut di karenakan 

IRR mengalami peningkatan, berarti terjadi 

peningkatan IRSA dengan presentase lebih 

besar dari pada presentase peningkatan 

IRSL. Suku bunga cenderung meningkat, 

maka akan terjadi peningkatan pendapatan 

bunga lebih besar dari pada peningkatan 

biaya bunga, maka laba bank meningkat 

dand ROA meningkat. Sebaliknya jika suku 

bunga cenderung menurun, maka akan 

terjadi penurunan pendapatan bunga lebih 

besar dari pada penurunan biaya bunga, 

maka laba bank menurun dan ROA 

menurun. Hal tersebut menunjukan IRR 

berpengaruh positif atau negatif terhadap 

ROA. 

Rasio PDN di gunakan untuk 

mengukur sensitivitas pada bank terhadap 

nilai tukar. PDN memiliki pengaruh positif 

atau negatif terhadap ROA. Hal tersebut di 

karenakan PDN mengalami peningkatan, 

berarti terjadi peningkatan aktiva valas 

lebih besar dari pada peningkatan passiva 

valas, jika nilai tukar valas cenderung 

meningkat, maka akan terjadi peningkatan 

pendapatan valas lebih besar dari pada 

peningkatan biaya valas, maka laba 

meningkat dan ROA meningkat, dapat 

disimpulkan bahwa PDN memiliki 

pengaruh positif terhadap ROA. Sebaliknya 

jika laba menurun maka ROA ikut 

menurun, maka dapat disimpulkan PDN 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Efesiensi adalah kemampuan untuk 

mengukur kinerja manajemen suatu bank 

dalam menggunakan SDM yang ada untuk 

mendapatkan pendapatan. BOPO dan FBIR 

dapat digunakan untuk mengukur efisiensi. 

Rasio BOPO di gunakan untuk 

mengukur kemampuan pada bank dalam 

mengelola biaya operasional dalam 

mendapatkan pendapatan operasional. 

BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA. Hal tersebut di karenakan BOPO 
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mengalami peningkatan, berarti terjadi 

peningkatan biaya (beban) operasional 

dengan presentase lebih besar dari pada 

presentase peningkatan pendapatan 

operasional. Maka laba akan menurun dan 

ROA menurun. 

FBIR adalah rasio yang dapat 

dipergunakan untuk menulai kemampuan 

manajemen disuatu bank dalam 

menghasilkan pendapatan oprasional akan 

tetapi tidak termasuk dengan bunga. 

Apabila FIBR meningkat hal itu 

dikarenakan adanya peningkatan pada 

pendapatan oprasional selain pendapatan 

bunga dengan presentasi lebih besr 

dibandingkan dengan pendapatan 

oprasional yang diterima oleh bank yang 

menyebabkan laba dan roa meningkat hal 

itulah yang menyebabkan FIBR memiliki 

pengaruh positif terhadap ROA. 

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai bahan rujukan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh A.A. Yogi prasanjaya 

dan I Wayan Ramantha pada tahun 2013 

dengan judul “analisis pengaruh rasio CAR, 

BOPO, LDR, dan ukuran perusahaan 

terhadap prifitabilitas bank yang terdaftar 

di BEI”. Pada penelitian ini permasalahan 

yang diangkat adalah apakah rasio LDR, 

BOPO, CAR, dan Ukuran Perusahaan 

secara bersama-sama dan parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

prifitabilitas bank yang terdaftar di BEI. 

Teknik sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dan teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Pada penelitian ini jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder 

dan metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. 

 Penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai bahan rujukan adalah penelitian 

yang dilakukan Edhi satrio Wibowo, 

Muhammad syaichu pada tahun 2013 

dengan judul “Anilis pengaruh suku bunga, 

INFLASI, CAR, BOPO, NPF terhadap 

profitabilitas bank syariah. Pada penelitian 

ini permasalahan yang diangkat adalah 

apakah rasio INFLASI, CAR, BOPO, NPF 

secara bersama-sama dan parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada perbankan BEI.. Teknik sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dan 

teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Pada 

penelitian ini jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder dan metode 

pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi. 

Penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai bahan rujukan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Anisatul widad pada 

tahun 2015 dengan judul “Pengaruh risiko 

usaha terhadap return on asset (ROA) pada 

bank pembangunan daerah. 

Pada penelitian ini permasalahan 

yang diangkat adalah apakah rasio LDR, 

IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR 

secara bersama-sama dan parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada bank pembangunan daerah. Teknik 

sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dan teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Pada penelitian ini jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder dan 

metode pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi. 

 

Kinerja Keuangan Bank 

Kinerja keuangan bank (Jumingan, 

2011:239) adalah gambaran kondisi 

keuangan bank pada suatu periode tertentu 

menyangkut aspek penghimpun dana 

maupun penyaluran dana, yang biasanya 

diukur dengan indikator rasio profitabilitas, 

likuiditas, kualitas aset, sensitivitas pasar, 

dan efisiensi. Berikut akan dijelaskan 

mengenai rasio-rasio tersebut :  

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah 

kemampuan bank untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dari profitabilitas yang 
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dicapai oleh bank yang bersangkutan 

(Veithzal Rivai, 2013:480). Kinerja 

profitabilitas bank dapat dihitung dengan 

rasio sebagai berikut) : 

a. Return On Equity (ROE). 

Return On  Equity (ROE)  

digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  

bank  dalam memperoleh laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri 

(Kasmir, 2013:204). Kenaikan rasio ini 

berarti terjadi kenaikan laba bersih dari laba 

yang bersangkutan yang selanjutnya 

dikaitkan dengan peluang kemungkinan 

pembayaran deviden. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur rasio ROE 

adalah sebagai berikut : 

ROE =
Laba setelah pajak

Rata−rata modal inti
X 100% 

.....................................................................

(1) 

b. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah 

rasio yang digunakan  untuk  mengetahui 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dengan semua aktiva yang dimiliki bank 

(Sutrisno, 2012:222). Tinggi rendahnya 

ROA tergantung pada pengelolaan asset 

bank oleh manajemen yang 

menggambarkan efisiensi dari operasional 

suatu bank. ROA dihitung dengan rumus 

berikut ini : 

ROA=  
 Laba sebelum pajak

Total aktiva
𝑋 100%..............

...........................................................(2) 

c. Net Interest Margin (NIM) 

NIM adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan earning assets 

dalam menghasilkan pendapatan bunga 

bersih (Veithzal Rivai, 2013:481). 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dengan 

melihat laporan laba rugi pos pendapatan 

(beban) bunga bersih. NIM harus cukup 

besar untuk mengcover kerugian-kerugian 

pinjaman, kerugian sekuritas dan pajak 

untuk dijadikan profit dan meningkatkan 

pendapatan. Menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

NIM = 
Pendapatan bersih (pendapatan bunga−beban bunga)

Aktiva produktif
×

100%...............................(3) 

 

Untuk mengukur profitabilitas rasio yang 

digunakan adalah variabel ROA sebagai 

variabel terikat. 

 

 

Likuiditas 

Likuiditas (Sutrisno, 2012:215) 

adalah rasio yang mencerminkan 

kemampuan bank untuk membayar 

kewajiban-kewajiban yang segera harus 

dipenuhi. Dengan kata lain, dapat 

membayar kembali pencairan dana 

deposannya pada saat ditagih serta dapat 

mencukupi permintaan kredit yang telah 

diajukan. Semakin besar rasio ini maka 

akan semakin likuid. Untuk melakukan 

pengukuran rasio ini, memiliki beberapa 

jenis rasio yang masing-masing memiliki 

maksud dan tujuan tersendiri. Adapun 

jenis-jenis rasio likuiditas sebagai berikut 

(Kasmir,2012:315-320): 

a. Loan To Asset Ratio (LAR). 

LAR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank untuk memenuhi permintaan kredit 

dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki bank (Veithzal Rivai, 2013) . 

Semakin besar rasio ini, maka semakin baik 

performa perkreditan karena semakin besar 

komponen pinjaman yang diberikan dalam 

struktur total aktivanya. LAR diukur 

dengan rumus di bawah ini: 

LAR = 
 Total Loans

Total Aktiva
× 100% 

.....................................................................

.......(5) 

LAR secara parsial memiliki 

pengaruh positif terhadap ROA. Apabila 

LAR meningkat, berarti telah terjadi 
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peningkatan jumlah kredit yang diberikan 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah persentase 

peningkatan, jumlah asset yang dimiliki 

bank. Akibatnya terjadi peningkatan 

pendapatan, sehingga laba meningkat dan 

ROA juga meningkat.  

Pengaruh LAR terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rommy dan Herizon 

(2015), Sisilia Septy Pratiwi (2015) 

menyimpulkan bahwa secara parsial LAR 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA. 

b. Loan To Deposit Ratio (LDR) 

LDR merupakan rasio untuk  

mengukur perbandingan  jumlah kredit 

yang diberikan dengan  dana yang diterima 

bank mencakup giro, tabungan, deposito, 

sertifikat deposito (Veithzal Rivai, 

2013:484). LDR menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

LDR = 

 
 Total kredit yang diberikan

Total DPK
 𝑋 100 %..............

.......(6) 

LDR memiliki pengaruh positif 

terhadap ROA. Jika LDR mengalami  

peningkatan, maka bank akan mengalami 

peningkatan total kredit yang diberikan 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan dana 

pihak ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan 

pendapatan bunga lebih besar dibandingkan 

peningkatan biaya bunga, sehingga laba 

bank meningkat dan ROA meningkat.  

Pengaruh LDR terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian  

yang dilakukan oleh Sisilia Septy Pratiwi 

(2015) dan Puteri Vivi Andriani (2017) 

yang menyimpulkan bahwa secara parsial 

LDR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA. 

c. Investing Policy Ratio (IPR) 

IPR adalah rasio yang 

berfungsi mengetahui kemampuan suatu 

bank untuk melunasi kewajibannya kepada 

para deposan dengan melikuidasi surat-

surat  beharga yang dimilikinya (Veithzal 

Rivai, 2013:484). IPR menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

IPR =
Surat surat beharga

Total DPK
 × 100 % 

………….(7) 

IPR memiliki pengaruh positif 

terhadap ROA. Jika IPR meningkat, maka  

telah terjadi peningkatan surat berharga 

yang dimiliki dengan persentase lebih besar 

dibanding persentase peningkatan total 

dana pihak ketiga. Hal ini mengakibatkan 

terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih 

besar dibanding peningkatan biaya bunga, 

sehingga laba bank meningkat dan ROA 

meningkat.   

Pengaruh IPR terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rommy dan Herizon 

(2015), Sisilia Septy Pratiwi (2015) 

menyimpulkan bahwa secara parsial IPR 

mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA. 

d. Cash Ratio (CR) 

Rasio ini digunakan untuk 

menghitung  kemampuan  bank dalam 

membayar kembali simpanan nasabah pada 

saat ditarik dengan menggunakan alat 

likuid yang dimiliki. Semakin tinggi rasio 

ini, berarti semakin tinggi kemampuan 

likuiditas bank dan di sisi lain, akan 

mempengaruhi kemampuan bank dalam 

menyalurkan kredit yang akhirnya akan 

berdampak pada profitabilitas. CR dihitung 

dengan  rumus berikut ini: 

CR =
Alat likuid

Simpanan yang segera harus dibayar
 ×

100 % ………………………………(8) 

Untuk mengukur rasio likuiditas, rasio yang 

digunakan adalah LDR, IPR, dan LAR 

sebagai variabel bebas. 

 

Kualitas Aset 

Kualitas aset adalah rasio yang 

menunjukkan kualitas aset sehubungan 

dengan risiko kredit yang dihadapi bank 

akibat pemberian kredit dan investasi dana 

bank pada portofolio yang berbeda 

(Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 
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2011:519). Berikut rasio-rasio yang 

digunakan untuk menghitung kualitas 

aktiva (Taswan, 2010: 164-165) : 

a. Non Performing Loan (NPL) 

NPL adalah rasio yang 

memperlihatkan perbandingan antara kredit 

bermasalah terhadap total kredit (Taswan, 

2010:166). NPL dihitung dengan rumus 

berikut ini : 

NPL =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
..................................

......(9) 

NPL berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Jika NPL meningkat, maka 

terjadi peningkatan total kredit yang 

bermasalah dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase 

peningkatan total kredit yang disalurkan 

bank. Akibatnya terjadi peningkatan biaya 

pencadangan yang lebih besar 

dibandingkan peningkatan pendapatan, 

sehingga laba menurun dan ROA juga akan 

turun.  

Pengaruh NPL terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Afifah Nurul (2017) 

menyimpulkan bahwa NPL secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. 

b. Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) 

PPAP yang wajib dibentuk 

merupakan cadangan wajib yang dibentuk 

oleh bnk yang bersangkutan sebesar 

persentase tertentu penggolongannya 

(Taswan, 2010:165). Berikut rumus PPAP :  

PPAP = 
Penyisihan Aktiva Produktif yang Telah Dibentuk

Total Aktiva Produktif
 ×

100 %............................(10) 

c. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

Aktiva produktif bermasalah 

adalah aktiva produktif yang tingkat  

tagihan atau kolektibilitasnya tergolong 

kurang lancar, diragukan, dan macet. 

(Taswan, 2010:164-167). APB dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

APB =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
×

100%.......................................................(1

1) 

APB berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Jika APB meningkat, 

berarti telah terjadi peningkatan aktiva 

produktif bermasalah dengan persentase 

lebih besar dibandingkan persentase 

peningkatan total aktiva produktif. 

Akibatnya terjadi peningkatan biaya 

pencadangan yang menyebabkan terjadi 

peningkatan biaya yang lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan 

pendapatan sehingga laba menurun dan 

ROA menurun.  

Pengaruh APB terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rommy dan Herizon 

(2015), Sisilia Septy Pratiwi (2015), Puteri 

Vivi Andriani (2017) menyimpulkan 

bahwa secara parsial APB memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA. 

d. Aktiva Produktif Yang 

Diklasifikasikan (APYD) 

APYD adalah aktiva produktif 

bank yang sudah maupun yang 

mengandung potensi tidak memberikan 

penghasilan dan menyebabkan kerugian 

(Taswan, 2010:167). Rumus APYD adalah 

sebagai berikut: 

APYD = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 X 100%

......................................(12) 

Untuk mengukur rasio kualitas aset, rasio 

yang digunakan adalah NPL dan APB 

sebagai variabel bebas. 

 

Sensitivitas Pasar 

Sensitivitas pasar merupakan 

kemampuan bank dalam mengantisipasi 

perubahan harga pasar  yang terdiri suku 

bunga dan nilai tukar. Kemampuan bank 

dalam menghadapi keadaan pasar (nilai 

tukar) sangat bepengaruh pada tingkat 

profitabilitas suatu bank (Taswan, 

2010:266-567). Sensitivitas pasar bisa 
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diukur dengan menghitung rasio-rasio di 

bawah ini : 

a. Posisi Devisa Neto (PDN) 

Posisi Devisa Neto adalah rasio 

yang menggambarkan tentang 

perbandingan antara selisih aktiva valas 

dan pasiva valas ditambah dengan selisih 

bersih off balance sheet dibagi dengan 

modal . Semakin rendah rasio posisi devisa 

neto, maka semakin kemampuan bank 

dalam  memenuhi kewajiban penyediaan 

modal minimum dengan memperhitungkan 

risiko pasar. Dibawah ini adalah rumus 

posisi devisa neto : 

PDN = 
(aktiva valas−pasiva valas)+selisih off balance sheet

Modal
 ×

100%..........................(13) 

PDN memiliki pengaruh yang 

sama dengan IRR yaitu fleksibel terhadap 

ROA. Apabila PDN meningkat, maka telah 

terjadi peningkatan aktiva valas lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan pasiva 

valas. Jika waktu itu nilai tukar cenderung 

naik, maka terjadi peningkatan pendapatan 

valas dibandingkan biaya valas, sehingga 

laba meningkat dan ROA juga akan 

meningkat. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa PDN berpengaruh 

positif 

 terhadap ROA.  

Sebaliknya, jika pada saat itu 

nilai tukar cenderung turun akan terjadi 

penurunan pendapatan valas dibandingkan 

penurunan biaya valas, sehingga laba 

menurun dan ROA juga akan menurun. 

Dengan demikian dapat disimpulkan PDN 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Menurut penelitian yang dilakukan Rommy 

dan Herizon (2015), Sisilia Septy Pratiwi 

(2015), Puteri Vivi Andriani (2017)  

menyimpulkan bahwa secara parsial PDN 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. 

 

b. Interest Rate Risk (IRR) 

IRR adalah rasio yang memiliki 

fungsi untuk mengukur timbulnya risiko 

akibat perubahan tingkat suku bunga yang 

berpengaruh buruk terhadap pendapatan 

yang diterima oleh  bank atau pengeluaran 

yang dikeluarkan oleh bank. Rumus IRR 

adalah sebagai berikut  : 

IRR =
IRSA

IRSL 
 x 

100%...........................................................

......(14) 

IRR memiliki pengaruh 

fleksibel terhadap ROA. Dengan kenaikan 

suku bunga, maka bank mengupayakan gap 

menjadi positif, yaitu dengan meningkatan 

exposure RSA. Dengan demikian laba dan 

ROA akan bersama-sama mengalami 

peningkatan serta IRR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA. Berbanding terbalik 

jika dengan penurunan suku bunga, bank 

harus mengupayakan gap menjadi negatif, 

karena memberikan keuntungan bagi bank 

dari kenaikan NII. Dengan demikian laba 

dan ROA akan bersama-sama mengalami 

penurunan serta IRR memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA. 

 Pengaruh IRR terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rommy dan Herizon 

(2015), Sisilia Septy Pratiwi (2015), Puteri 

Vivi Andriani (2017), dan Afifah Nurul 

(2017) menyimpulkan bahwa secara parsial 

IRR memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap ROA. 

Untuk mengukur rasio sensitivitas pasar, 

rasio yang digunakan adalah IRR sebagai 

variabel bebas. 

 

Efisiensi 

Rasio efisiensi disebut juga 

rasio aktivitas yang berguna untuk 

mengukur seberapa baik bank dalam 

memanfaatkan aset mereka untuk 

menghasilkan pendapatan. Efisiensi 

dihitung dengan rumus berikut ini  

a. Fee Based Income Ratio (FBIR) 

FBIR adalah rasio yang 

memiliki fungsi untuk menghitung 

keuntungan yang didapat bank dari 

transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa 

lainnya seperti transfer, inkaso, letter of 

credit, safe deposit box, dan lain-lain. FBIR 

dihitung dengan rumus berikut ini: 
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FBIR =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑑𝑖 𝐿𝑢𝑎𝑟  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

Pendapatan Operasional
 ×

100%.......................................(15) 

FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif terhadap ROA. Jika FBIR 

meningkat, berarti telah terjadi peningkatan 

pendapatan operasional selain bunga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan total 

pendapatan operasional. Akibatnya laba  

meningkat dan ROA juga meningkat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Rommy dan Herizon (2015), Sisilia Septy 

Pratiwi (2015), dan Puteri Vivi Andriani 

(2017) menyimpulkan bahwa secara parsial 

FBIR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA.  

b. Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam mengelola biaya operasional 

dalam rangka mendapatkan pendapatan 

operasional. Dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

BOPO =
Total Biaya Operasional

Total Pendapatan Operasional
 ×

100%.................................................... 

(16) 

BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Jika BOPO meningkat, 

maka telah terjadi peningkatan beban 

operasional dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase 

peningkatan pendapatan operasional. 

Akibatnya laba menurun dan ROA akan 

mengalami penurunan.  

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

telah dibuktikan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rommy dan Herizon 

(2015), Sisilia Septy Pratiwi (2015), Puteri 

Vivi Andriani (2017) dan Afifah Nurul 

(2017) yang menyimpulkan bahwa secara 

parsial BOPO memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA.  

Untuk mengukur rasio efisiensi, rasio yang 

digunakan adalah BOPO dan FBIR sebagai 

variabel bebas. 

 

 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis di rumuskan 

sebagai berikut : 

H1 :LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, 

BOPO, dan FBIR secara Bersama-

sama yang mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada 

bank umum swasta nasional non 

devisa. 

 

H2  :LDR, IPR, LAR, dan FBIR secara 

parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada 

bank umum swasta nasional non 

devisa. 

 

H3 :NPL, APB, dan BOPO secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada bank 

umum swasta nasional non devisa. 

 

H4  :IRR secara parsial mempunyai 

signifikan terhadap ROA pada bank 

umum swasta nasional non devisa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil data 

populasi dari BUSN non devisa yang terdiri 

dari empat puluh satu bank yang dapat di 

tunjukan pada tabel 3.1. Dalam penentuan 

pengambilan sampel menggunakan Teknik 

purposive sampling yaitu “Teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan 
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pertimbangan tertentu.” (Sugiyono, 

2012:126). Dimana kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah BUSN non 

devisa yang memiliki total asset sebesar 3,5 

triliun rupiah sampai dengan 7 triliun 

rupiah dan memiliki rata-rata trend ROA 

yang menurun yang ditunjukan pada tabel 

3.2. 

Terdapat tiga bank yang terpilih dari 

kriteria yang sudah di tentukan yaitu Bank 

Index Selindo, Bank Yudha Bakti dan Bank 

Kesejahteraan Ekonomi. 

 

 

Tabel 3.2 

SAMPEL BANK YANG TERPILIH 

 

Data dan Pengumpulan Data 

 data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Anwar Sanusi (2011:104) data 

sekunder adalah data yang sudah tersedia 

dan dikumpulkan oleh pihak lain. data yang 

digunakan oleh peneliti bersumber dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan III tahun 2017. Sehingga metode 

pengumpulan data yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Menurut Anwar Sanusi 

(2011:104) metode dokumentasi adalah 

mengumpulka data sekunder dari berbagai 

sumber, baik secara pribadi maupun 

kelembagaan. Data sekunder yang 

berbentuk laporan keuangan bank umum 

swasta nasional non devisa. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA  

Dalam melakukan pengujian 

hipotesis dari pengaruh variabel LDR, IPR, 

LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR 

terhadap ROA, maka akan dilakukan 

analisis dengan langkah sebagai berikut: 

Menghitung Rasio-rasio Keuangan Bank 

Menghitung rasio-rasio keuangan bank 

merupakan langkah pertama dalam 

melakukan analisis data yang sudah ada dan 

untuk digunakan dalam penelitian ini. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan hasil penelitian yang 

terkait sampai dengan variabel 

penelitian. 

2. Melakukan Analisis Uji 

Hipotesis 

Langkah-langkah yang dapat 

digunakan dalam melakukan 

pengujian hepotesis adalah sabagai 

berikut: 

a. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Regresi linear berganda harus 

memenuhi asumsi-asumsi yang 

ditetapkan agar menghasilkan nilai-

nilai koefisien sebagai penduga yang 

tidak bias (Anwar Sanusi, 2011:104). 

Analisis regresi linear berganda 

berfungsi sebagai pengaruh rasio 

variabel LDR, IPR, LAR, IRR, NPL, 

APB, BOPO, dan FBIR terhadap 

ROA. Langkah-langkah pengujian 

sabagai berikut: 

Rumus Y :  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 

X5 + β6 X6 + β7 X7 + β8 X8 + ei 

Keterangan: 

Y  = Return on Assets (ROA) 

α  = Konstanta 

β1-β9 = Koefisien Regresi 

X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X2 = Investing Policy Ratio (IPR) 

X3 = Loan to Asset Ratio (LAR) 

X4 = Interest Rate Ratio (IRR) 

X5 = Non Performing Loan (NPL) 

X6 = Aktiva Produktif Bermasalah 

(APB) 

X7 = Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

X8 = Fee Cased Income Ratio (FBIR) 

ei  = Variabel pengganggu di 

luar model 
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b. Uji F (simultan) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui 

signifikan tidaknya pengaruh variabel-

variabel bebas (LDR, IPR, LAR, NPL, 

APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR) secara 

Bersama-sama terhadap variabel 

tergantung (ROA) BUSN non devisa. 

Uji t (parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

signifikan tidaknya pengaruh 

variabel-variabel bebas (LDR, IPR, 

LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan 

FBIR) secara terpisah terhadap 

variabel tergantung (ROA) BUSN 

non devisa. 

 

 

Tabel 3  

HASIL PERHITUNGAN UJI 

PARSIAL (Uji t) 

 

 
 

Pengaruh sembilan variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebagai berikut:  

 

1. LDR 

Menurut teori pengaruh antara LDR 

dengan ROA adalah secarah atau positif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa LDR 

mempunyai koefisien negatif sebesar -

0,101 sehingga penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang ada. 

Ketidaksesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teoritis 

apabila LDR meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan total kredit dengan persentase 

lebih besar dibandingkan dengan 

persentase peningkatan total DPK, 

dampaknya peningkatan pendapatan bunga 

lebih besar dibanding peningkatan biaya 

bunga sehingga laba bank meningkat dan 

ROA meningkat. Selama periode triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan IV 

tahun 2017, ROA bank sampel penelitian 

mengalami penurunan yang dibuktikan 

dengan tren negatif sebesar 0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh A.A Yogi Prasanjaya (2013) 

dan I Wayan Ramantha dan Anisatul Widad 

(2015) penelitian ini tidak sesuai dan tidak 

mendukung yang menyatakan adanya hasil 

koefisien regresi pengaruh positif antara 

LDR terhadap ROA. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Edhi satriyo 

wibowo, Muhamad Syaichu (2013) tidak 

menggunakan variabel LDR. 

 

2. IPR 

Menurut teori pengaruh antara IPR 

dengan ROA adalah positif. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa IPR mempunyai 

koefisien negatif sebesar -0,001 sehingga 

penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang 

ada. 

Ketidakesesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teoritis 

apabila IPR meningkat, maka telah terjadi 

peningkatan penempatan surat-surat 

berharga yang dimiliki bank dengan 

persentase lebih tinggi dibandingkan 

persentase peningkatan dana pihak ketiga 

sehingga peningkatan pendapatan bunga 

lebih tinggi daripada peningkatan biaya 

bunga. Hal ini menyebabkan laba bank 

akan meningkat dan ROA juga mengalami 

meningkat. Selama periode triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017, ROA bank sampel penelitian 

mengalami penurunan yang dibuktikan 

dengan tren negatif sebesar 0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 
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dilakukan oleh Anisatul Widad (2015) dan 

hasil penelitian ini sesuai dan tidak 

mendukung yang menyatakan adanya hasil 

koefisien regresi pengaruh negatif antara 

IPR terhadap ROA. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh A.A Yogi 

Prasanjaya dan I Wayan Ramantha (2013), 

Muhamad Syaichu (2013)  hasil penelitian 

sesuai dan tidak menggunakan variabel 

IPR. 

3. LAR 

Menurut teori pengaruh antara LAR 

dengan ROA adalah positif. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa LAR mempunyai 

koefisien positif sebesar 0,291 sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori yang ada. 

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

LAR mengalami penurunan telah terjadi 

penurunan total kredit dengan persentase 

lebih tinggi dibandingkan persentase 

peningkatan aset. Hal ini menyebabkan 

laba bank akan menurun dan ROA juga 

mengalami penurunan. Selama periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA bank sampel 

penelitian mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan tren negatif sebesar 

0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Anisatul Widad (2015), A.A 

Yogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha 

(2013), Muhamad Syaichu (2013)  hasil 

penelitian ini tidak menggunkan variabel 

LAR 

4. NPL 

Menurut teori pengaruh antara NPL 

dengan ROA adalah negatif. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa NPL mempunyai 

koefisien negatif sebesar -0,412 sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori yang ada. 

sesuaian dengan teori disebabkan 

karena secara teoritis apabila NPL 

mengalami peningkatan artinya telah 

terjadi peningkatan total kredit bermasalah 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan total 

kredit. Hal ini menyebabkan laba bank akan 

menurun dan ROA juga mengalami 

penurunan Selama periode triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017, ROA bank sampel penelitian 

mengalami penurunan yang dibuktikan 

dengan tren negatif sebesar 0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Anisatul Widad (2015) dan 

hasil penelitian ini tidak sesuai dan 

mendukung yang menyatakan adanya hasil 

koefisien regresi pengaruh negatif antara 

NPL terhadap ROA. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh A.A Yogi 

Prasanjaya dan I Wayan Ramantha (2013), 

Muhamad Syaichu (2013)  tidak 

mengguanakan variabel NPL 

5. APB 

Menurut teori pengaruh antara APB 

dengan ROA adalah negatif. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa APB mempunyai 

koefisien positif sebesar 0,270 sehingga 

penelitian ini tdaik sesuai dengan teori yang 

ada. 

Ketidaksesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

APB mengalami APB mengalami 

penurunan artinya telah terjadi penurunan 

aktiva produktif bermasalah dengan 

persentase lebih rendah dibandingkan 

persentase penurunan total aktiva. Hal ini 

menyebabkan laba bank akan menurun dan 

ROA juga menurun. Selama periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA bank sampel 

penelitian mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan tren negatif sebesar 

0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Anisatul Widad (2015) hasil 

penelitian ini sesuai dan tidak mendukung 

yang menyatakan adanya hasil koefisien 
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regresi pengaruh positif antara APB 

terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh A.A Yogi Prasanjaya 

dan I Wayan Ramantha (2013), Muhamad 

Syaichu (2013) tidak menggunakan 

Variabel APB. 

6. IRR 

Menurut teori pengaruh antara IRR 

dengan ROA adalah positif atau  negatif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa IRR 

mempunyai koefisien negatif sebesar -

0,039 sehingga penelitian ini sesuai dengan 

teori yang ada. 

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

IRR mengalami peningkatan artinya telah 

terjadi peningkatan IRSA dengan 

persentase lebih rendah dibandingkan 

persentase peningkatan IRSL. Apabila 

dikaitkan dengan suku bunga yang 

cenderung meningkat selama periode 

penelitian maka akan terjadi peningkatan 

pendapatan bunga lebih besar daripada 

peningkatan biaya bunga. Hal ini 

menyebabkan laba bank akan meningkat 

dan ROA juga mengalami peningkatan. 

Selama periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 

ROA bank sampel penelitian mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan tren 

negatif sebesar 0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Anisatul Widad (2015)  

hasil penelitian ini sesuai dan mendukung 

yang menyatakan adanya hasil koefisien 

regresi pengaruh positif antara IRR 

terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh A.A Yogi Prasanjaya 

dan I Wayan Ramantha (2013), Muhamad 

Syaichu (2013)  tidak menggunakan 

Variabel IRR. 

7. BOPO 

Menurut teori pengaruh antara 

BOPO dengan ROA adalah negatif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa BOPO 

mempunyai koefisien negatif sebesar -

0,446 sehingga penelitian ini sesuai dengan 

teori yang ada. 

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

BOPO mengalami peningkatan artinya 

telah terjadi peningkatan biaya operasional 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

pendapatan operasional. Hal ini 

menyebabkan laba bank akan menurun dan 

ROA juga mengalami penurunan.Selama 

periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, ROA bank 

sampel penelitian mengalami penurunan 

yang dibuktikan dengan tren negatif 

sebesar 0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh A.A Yogi Prasanjaya dan I 

Wayan Ramantha (2013) hasil penelitian 

ini sesuai dan mendukung yang 

menyatakan adanya hasil koefisien regresi 

pengaruh negatif antara BOPO terhadap 

ROA. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anisatul Widad (2015) hasil 

penelitian tidak sesuai dan tidak 

mendukung yang menyatakan adanya hasil 

koefisien regresi pengaruh positif antara 

BOPO terhadap ROA. 

8. FBIR 

Menurut teori pengaruh antara 

FBIR dengan ROA adalah positif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa FBIR 

mempunyai koefisien positif sebesar 0,057 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori 

yang ada. 

Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis apabila 

FBIR mengalami penurunan artinya telah 

terjadi penurunan pendapatan operasional 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase penurunan biaya 

bunga. Hal ini menyebabkan laba bank 

akan menurun dan ROA juga mengalami 

menurun. Selama periode triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 
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2017, ROA bank sampel penelitian 

mengalami penurunan yang dibuktikan 

dengan tren negatif sebesar 0,28. 

Apabila hasil penelitian ini 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Anisatul Widad (2015) hasil 

penelitian ini sesuai dan mendukung yang 

menyatakan adanya hasil koefisien regresi 

pengaruh positif FBIR terhadap ROA. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh A.A Yogi Prasanjaya dan I Wayan 

Ramantha (2013), Muhamad Syaichu 

(2013) tidak mengunakan Variabel FBIR. 

 

SIMPULAN,IMPLIKASI, 

KETERBATASAN, DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang sudah 

dilakukan dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, 

IRR, BOPO, dan FBIR secara simultan 

atau bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Konvensional pada 

periode triwulan 1 tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas, 

rasio kualitas aset, rasio sensitivitas 

pasar, dan efisiensi secara simultan atau 

bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada bank 

sampel penelitian. Variabel bebas secara 

bersama-sama memliki hubungan 

terhadap variabel terikat yang 

didapatkan sebesar 0,721 persen dan 

perubahan yang terjadi pada variabel 

sebesar 72,1 persen yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas secara bersama-

sama sedangkan 27,9 persennya 

dipengaruhi oleh variabel dluar variabel 

penelitian. Dengan demikian hipotesis 

pertama penelitian ini menyatakan 

bahwa variabel LDR, IPR, LAR, NPL, 

APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah diterima. 

2. Variabel LDR mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa pada periode 

triwulan 1 tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, LDR memiliki 

kontribusi sebesar 2,59 persen. Dengan 

demikian hipotesis nomor kedua 

menyatakan LDR memliki pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

3. Variabel IPR mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa pada periode 

triwulan 1 tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, IPR memiliki 

kontribusi sebesar 0,01 persen. Dengan 

demikian hipotesis nomor ketiga 

menyatakan IPR memliki pengaruih 

positif signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak. 

4. Variabel LAR mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa pada periode triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017, LAR memiliki kontribusi sebesar 

19,63 persen. Dengan demikian 

hipotesis nomor keempat menyatakan 

LAR memliki pengaruih positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah diterima. 

5. Variabel NPL mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa pada periode triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017, NPL memiliki kontribusi sebesar 

12,53 persen. Dengan demikian 

hipotesis nomor kelima menyatakan 

NPL memliki pengaruih negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah diterima. 
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6. Variabel APB mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa  pada periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, APB memiliki 

kontribusi sebesar 6 persen. Dengan 

demikian hipotesis nomor keenam 

menyatakan APB memliki pengaruih 

negatif signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak. 

7. Variabel IRR mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa pada periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, IRR memiliki 

kontribusi sebesar 5,34 persen. Dengan 

demikian hipotesis nomor ketujuh 

menyatakan IRR memliki pengaruih 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah ditolak. 

8. Variabel BOPO mempunyai pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa pada periode triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017, BOPO memiliki kontribusi 

sebesar 68,23 persen. Dengan demikian 

hipotesis nomor kedelapan menyatakan 

BOPO memliki pengaruih negatif 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Non Nasional Devisa 

adalah diterima. 

9. Variabel FBIR mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa pada periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, FBIR memiliki 

kontribusi sebesar 0,63 persen. Dengan 

demikian hipotesis nomor kesembilan 

menyatakan FBIR memliki pengaruih 

positif signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak. 

10. Diantara variabel LDR, IPR, LAR, NPL, 

APB, IRR, BOPO, dan FBIR yang 

memiliki pengaruh dominan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa adalah BOPO. 

karena memiliki kontribusi sebesar 

68,23 persen lebih tinggi dibandingkan 

variabel lainnya. Dapat disimpulkan 

risiko operasional mempunyai pengaruh 

paling dominan terhadap ROA pada 

bank sampel penelitian    

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa 

penelitian yang dlakukan masih memliki 

banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian ini  hanya terbatas 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa yang termasuk dalam sampel 

yaitu Bank Index selindo, Bank Yudha 

Bhakti dan Bank Kesejahteraan 

Ekonomi. 

b. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya terdapat sembilan 

variabel bebas yaitu LDR, IPR, LAR, 

NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR. 

c. Periode penelitian ini menggunakan data 

triwulan yaitu triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV 2017. 

5.3 Saran 

1. Bagi Bank  

a. Kepada bank sampel penelitian yang 

memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu 

Bank Kesejahteraan Ekonomi sebesar 

89.98 persen. Disarankan pada tahun 

berikutnya mampu mengefisienkan biaya 

operasional bersamaan dengan usaha untuk 

meningkatkan pendapatan operasional 

sehingga peningkatan pendapatan 

operasional lebih besar daripada 

peningkatan biaya operasional dari akan 

menghasilkan laba bank meningkat dan 

ROA juga ikut meningkat. 

b. Kepada bank sampel penelitian yang 

memiliki rata-rata LAR terendah yaitu 

Bank Index Selindo Tbk sebesar 71,81 

persen. Disarankan pada tahun berikutnya 

mampu mengefisienkan peningkatan 

jumlah kredit yang diberikan dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

dengan jumlah persentase peningkatan, 
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jumlah asset yang dimiliki bank dan  

Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan, 

sehingga laba sendiri akan mengalami 

peningkatan sedangkan ROA juga 

mengalami peningkatan. menyimpulkan 

bahwa secara parsial LAR memiliki 

pengaruh posiftif yang signifikan terhadap 

ROA. 

c. Kepada bank sampel penelitian yang 

memiliki rata-rata ROA terendah yaitu 

Bank Yudha Bhakti sebesar 4,66 persen. 

Disarankan untuk meningkatkan laba 

sebelum pajak dengan presentase lebih 

besar dibandingkan dengan presentase 

peningkatan total aset.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

yang menggunakan judul sejenis 

hendaknya mencakup periode penelitian 

yang lebih panjang dengan harapan 

memperoleh hasil penelitian yang lebih 

signifikan terhadap variabel tergantung. 

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

sebaiknya menambah penggunaan 

variabel bebas agar lebih bervariatif. 
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